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ABSTRAK

ffarmasi merupakon clemen penting grtnk mengintegrasiban elemen-
clemen vang terdapat pada sebual sissenn Alivan dete dan informasi vang mosth
bersifor Aonvensioral meagekibatkar informasi vang  lambot dan feefacinn
duplifersi date, Proses penerimaan arder akan melihatfion deberapa divisi yang
e perdey workshop PT. X Untak menghasiifan Einerja apervasional yvang hail
nrzki perusahiagn membatuhkon aolivan daia dan infurmas] yarg medunfans
proses  pengamibilar Keputisan dan pengendalion oleh pihak  manaiemen
Penelivign  ini dilabukan wnink  mevancangan sistem inforbas]  mosiaienen
preierimaan order dengan perdekatan Suppdv Chain Management dan Customer
Helationship Management sehingga informasi dapal diakses lebil arudah, cepat
teprel ety ofnrad. (Nek darvaa i perlunva swatu siciem iifarms vang Seeliasis
sistem database vy mampu menvediokan dare dan inforpasi sexuai kehuiahian
Haer,

Metode pengembangan sistem vang (ipilih dalam perancangan sisten
adalah meiode SDLC (Svstemn Development Life Ovelel, Perancangan sistem
uswdan dimadal deygan suyrved sistem, analisis sisiem dan peranceangan siviem,

Perancangan sivtest Informas! berbasis database  difaranpkan AT
mesyediakare belergp inforeasi vang hergunio untuk pengambilan keputuson
dan sistem pengendalion olel prbek moncjenen. Perancangan sisviem inforaas)
i cakemn membanin dalam mesuindalemen pereeintoen order.

Keyword:  Sivtem Informasi Mawafemen. Supply Chain Management  dawn
Censbenrer Relationship Managemend
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT X merupakan salah sate perusabaan manufakiur vang memiliki produk
uvtarmna berspa semen. Saat inl PT. X memiliki bire wordsfiop untuk proses
perbengkelan mesin batk untuk menunjang aktivitas internal atsupun cksternil
perusihaan, Workshop PT X memiliki core busimess yang bersitat jobsfop arlinyn
proses produksi berfalan sesuai dengan order dari konsumen. Ruang lingkup
aktivitas pada workshop sangat bergantung pada selisp order yang masuk dari
konsumen.

Aktivitas tersebut dimulai dengan penerimaan order dalam bentuk PE
(Perintall Kerja) denpen jumlah PK vang masuk sangal bervariasi batk tipe
atsupun  kuantitas erder. Setiap PK vang masuk akan dibuatkan cstimasi
kebutuhan dan biaya yvang terkat dengan material dan consumadle, man hours,
dan machinine, Hasil estimasi akan discrahkan kepada kensumen untuk dimintasi
persetujuan mengenai has'll.f:stima_qi. Flasil estimasi PR yang telah disetujui oleh
konsumen akan dilakukan dengan proses pabrikasi. Scbelum proses produksi
herlangsung, dem-item yvang diperlukan untuk proses pabrikasi barus terpenphi
schingga proses produksi dapat berfangsung dengan baik dan tidak mengakibatkan
aktivitas produksi terhents ketika kebutuhan material tidak mencukupi. Oleh
karena o diperlukan sistem inventori sejumbah ftem-iten atau bahan mentah yang
terkait dengan proses pengerjaan PR. Proses pengadiaan fem-item atau bahan baku
sangat terkait dengan para pemasok. Proses pengadasn bahan mentah dipengaruhi
oleh komunikasi yang baik antam perosahaan dengan pemasok-pemasok. Selama
proses prisluksi berlangsung dilakukan proses inspeksi untok memingkatkan
kualitas produk karena hal ini akan mempengaruhi tingkal kepussaan pelangean.
Pr vang dinyatakan sehapai produk akhir aken didistribusikan ke konsumen.

Adanya kebutuhan imformast yang cepatakurat dan tepat serla komunikasi

vany lancar dar beberapa divisi-divisi vang ada pada workstop saat ini dengan



14

beberaps pemasok dan konsumen, menuntut perusahaan untuk menpembanghkon
sty sistem terintegrasi, Sistom terintegrasi akan mampuo mengelels fungsi-funesi
didalam suam organisasi yang melipuli proses produksi, penvaluran produk,
proses pengadives raw munterial dan pemasok, pengatran penjadwalan prisluksi,
sistem persediagn, gualiny conrrol, proses distribusi. Adapun twjuan dart proses
porencanaan, pengaturan dan pengeloloan fungsi-fungst tersebot adalah untuk
meningkatkan pelayanan kepada konsumen sehingpa kepuasazn konsumen dapat
terpenuhi,  Untuk w perle dikembangkan  suatu sistemn yang  mampu
menghubingkan scluruh fungsi-fungsi vang terlibat dalam aktivitas penerimaan
order. Aktivitas penerimaan erder melipuli proses penerimaan  order dard
konsumen, proses fabrikesi hingea produk vang dipesan diterima aleh konsumen.

Supply chinin managenrent merupakan  pendekatan yang digunukon untuk
mengintegrasikan  pemasok,  proses manufakior,  warehonse  dan oko-ioko
sehimgga baranyg vang diproduksi dapat didistribusikan pada jumiah yanyg tepat
pada lokasi vang tepst, dan waktu yang tepat. Penerapan sepply chain
mgmagenent mampe meminimasi scluruh biava serta meningkatkan kualitas
pelavanan dan kepuasaan kKonsumen. Untuk menghubunghen fungsi-fungsi vang
terkait dengan pemasok, manufakiur, distiribusi, retail ourlets, konsumen sanga
diperlukan sebuah Komunikasi yang vang baik yang memberikan informasi vang
akurat, cepat dan tepat Aspek penting lainnya didalam perencangan supply chain
zdfalah komunikasi dan aliran informasi | Russel: 200407,

Dalam proses mangjemen supply chain, sistem manajemen  infommasi
diperlukan sebagai katalisator vntuk menciptakan proses vong cepat dan tepat
unfuk menciptakan sistem yang lebib efekiil dan efisicn. Optimalisasi dari
penpaplikasian 5CM sangat memerlokan komunikasi vang ferbuka.  lancar,
transparen dan akurat.  Keberhasilan  dari aplikasi SCM akan  mampu
meningkatkan  keuntengan  yang  Lompetitif bagi  perusahaan,  Keuntungan
kompetitit' tersebut dapat dicapal dengan sdanyvs hubungan yang baik antara
konsumen denpan organisasi. Salah saty bentuk strategi bisinis perusahaan dalam
menpelola hubungan perosahaan dengan para pelanggan adalah dengan pencrapan
konsep CRM (Cusramer Belationship Manarement). Keberhasilan dar CRM

dapat dicapai denggn pemahaman tingkat Kebuwhan dan keinginan konsumen.



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Herdasarkan perancangan sistem informasi manajemen pencrimem order

sada workstiop PT. X diperoleh kesimpulan sebapai berikur;

Sistem informasi manajemen penerimaan order saal ini masibh bersili
kenvensional artinya aliran dats dan informasi masih dalarm bentuk
dokumen-dokumen/file-file. Penyimpanan data dan aliran informasi securi
konvensional mengakibatkan arus informesi dari mosing-masing divisi
berjalan lebin lambat, Belum adanva SOP mengakibatkan data dan aliren
informasi pada aktivitas penerimaan order masih belum terstrubiur denpan
baik dan ditemukannya pembagian kerja vang tidak sesuai dengan joh
descriprion yang ada. Dalam sistem sekarang aktivitas penerimaan order
melibatkan divisi-divisi vang ada pada bagian PPW {Perencanaan dan

Pengendalian Workshop). Seluruh aktivias vang  berhubungan  dengan

proses penerimane order merupakan tugas dan tanggung-jawab bagian PPW

mulai dari proses order masuk. proses pengadaan hahan baku, rases
tabrikasi hinppa arder tersebut diterima olel konsumen,

Perancangan  sistems  informasi  manajemen  penerimaan order berbasis

datehase pada sistem usulan dilakukan berdasarkan sistem sekarang, Sistem

informasi usulan mampu menvediakan informasi yang berbubungan dengan
penerimaxn scbuah order. Perancangan ini dilskuksn melalu beherapa
tahap:

A Pengembangan  sistem  dilakuken  dengan  mengembangan  sislem
penerimaan erder pada bagion perencanaan dan pengendalian. Pads
sistem sckarang seluruh proses penerimaan order melibatksn cntiti
pada bagian PPW. Penpembangan dilukukan dengan meranca ng sistem
logistik dan sistem pemasaran. Pada sistem usulan seluroh aktivitas
vang berhubungan dengan pihak cksternal perusahaan dilakukan aleh

bagian pemasaran. Sedangkan sistem  logistik  mengatur  sehuruh
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